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Abstrak 

Ikan lele memiliki keunggulan dibandingkan dengan jenis ikan lain yaitu pertumbuhannya 

tergolong cepat, toleran terhadap kualitas air yang kurang baik, relatif tahan terhadap 

penyakit dan dapat dipelihara hampir di semua wadah budi daya.  A. hydrophila mampu 

menyerang semua ikan air tawar, namun ketika bakteri A. hydrophila menyerang salah satu 

jenis ikan budi daya, belum diketahui strain bakteri yang diisolasi dari ikan tersebut akan 

mengakibatkan tingkat serangan yang sama atau tidak ke jenis ikan lainnya.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat virulensi yang disebabkan oleh strain A. hydrophila 

yang berbeda, yaitu ALLGT dan ABBGT pada ikan lele.  Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan. Parameter yang diamati, 

yaitu gejala klinis, mortalitas, rerata waktu kematian (RWK), histopatologis dan kualitas 

air.  Hasil penelitian menunjukkan strain lokal ALLGT berpengaruh nyata terhadap 

parameter tingkat mortalitas serta RWK dan memiliki tingkat virulensi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan strain lokal ABBGT.  Kualitas air masih dalam kisaran normal untuk 

kehidupan dan kelangsungan hidup ikan lele. 

Kata Kunci: Aeromonas hydrophila, ikan lele, virulensi bakteri. 

 
Abstract 

Catfish have advantages compared to other types of fish, namely that they grow relatively 

quickly, are tolerant of poor water quality, are relatively resistant to disease and can be 

kept in almost all cultivation containers. A. hydrophila is capable of attacking all freshwater 

fish, however, when the A. hydrophila bacteria attacks one type of farmed fish, it is not yet 

known whether the strain of bacteria isolated from that fish will cause the same level of 

attack or not on other types of fish. This study aims to determine the level of virulence 

caused by different strains of A. hydrophila, namely ALLGT and ABBGT in catfish. This 

research used a completely randomized design (CRD) with 3 treatments and 4 replications. 

The parameters observed were clinical symptoms, mortality, mean time to death (MTD), 

histopathology and water quality. The results showed that the local ALLGT strain had a 

significant effect on the parameters of mortality rate and MTD and had a higher level of 

virulence compared to the local ABBGT strain. Water quality is still within the normal 

range for the life and survival of catfish. 

Keywords: Aeromonas hydrophila, bacterial virulence, catfish. 
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